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KLATEN - Peltu Agus Subagyo, Bati Tuud Koramil 22 Wonosari, mewakili Danramil 
Koramil 22 Wonosari Kodim 0723 Klaten menghadiri pertemuan rutin Kontak Tani 
Nelayan Andalan (KTNA) yang diselenggarakan untuk evaluasi kegiatan tahun 2024 
serta pembahasan program tahun 2025. Kegiatan tersebut bertempat di Joglo Kesenian 
Pandawa Desa Sekaran Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. (05/12/2024)
 
Pertemuan ini turut dihadiri oleh berbagai pihak, diantaranya Kadis Kehutanan Surakarta 
Margono, Camat Wonosari yang diwakili oleh Kasi Pemberdayaan Kirdi, Kapolsek 
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Wonosari Iptu Zudianto, SE., Ketua PPL Wonosari Alfiyah Eka Fitri, Sp.Msi beserta 
anggota PPL, Kepala Desa Sekaran Hery Tri Marjono, ST., Ketua KTNA Kecamatan 
Wonosari Suwadi, Babinsa Desa Sekaran Serda Widopo, Bhabinkamtibmas Desa 
Sekaran Aipda Bagus serta perwakilan dari Poktan Se-Kecamatan Wonosari.
 
Dalam sambutannya, Peltu Agus Subagyo menyampaikan bahwa TNI AD dan 
Kementerian Pertanian RI sudah bekerja sama dalam mewujudkan swasembada pangan 
di wilayah. Ia mengingatkan bahwa pencapaian tersebut tidak akan terwujud tanpa 
adanya kolaborasi yang solid antara Babinsa, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), 
pemerintah desa dan petani di lapangan.
 
Lebih lanjut, Peltu Agus Subagyo menegaskan bahwa Koramil 22 Wonosari siap 
mendampingi semua pihak, terutama petani dalam meningkatkan eksistensi KTNA, guna 
menciptakan petani yang mandiri dan sejahtera. 
 
“Kami akan terus mendukung langkah-langkah yang diambil untuk mewujudkan 
kesejahteraan petani di wilayah,” ujar Peltu Agus Subagyo.
 
Pada pertemuan KTNA di Desa Sekaran, kegiatan ini merupakan bagian dari upaya 
untuk meningkatkan koordinasi antar lembaga dan mendorong kemajuan sektor 
pertanian di Kecamatan Wonosari, sehingga dapat mendukung tercapainya program-
program pertanian yang lebih baik pada tahun 2025. (Red)
 


